BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dengan majunya perkembangan zaman saat ini telah hadir lembaga
keuangan yang berbasis syariah, yang awalnya berbasis konvensional
sekarang juga ikut mengembangkan dirinya dengan membuka produk-
produk syariah. Hal ini menunjukkan bahwa lembaga keuangan syariah
memiliki posisi tersendiri di mata masyarakat Indonesia. Kehadiran
lembaga keungan syariah ini juga mengundang berbagai respon dari
kalangan masyarakat tanah air dari hal yang paling mendasar yaitu
mengenai pelayanannya, kemudahan untuk memperoleh akses pendanaan,
dan respon masyarakat terkait dengan produk-produk yang ditawarkan.
Catatan lain juga menjelaskan bahwa sosialisasi lembaga keuangan syariah
ke masyarakat yang ada di Indonesia dinilai masih kurang. Akibatnya,
meski Indonesia merupakan negara dengan penduduk muslim terbanyak,
lembaga keuangan syariah di Indonesia masih kurang dipahami oleh
masyarakat banyak.!

Salah satu lembaga keuangan syariah berbasis koperasi syariah
adalah (BMT) atau Baitul maal wat tamwil. Secara pengetahuan BMT
merupakan sebuah koperasi yang berlabel syariah sudah pasti semua

transaksi yang diterapkan sesuai dengan syariah dan mengutamakan

! Muhamad, Bank Syari’ah Analisis Kekuatan, Peluang, Kelemahan dan Ancaman
(‘Yogyakarta: Penerbit EKONISIA), hal. 16



kepentingan bersama ketimbang kepentingan pribadi. Mereka memahami
tentang ekonomi islam, ekonomi yang telah di ajarkan Rosululloh. BMT
merupakan kelompok swadaya masyarakat pra koperasi atau berbadan
hukum koperasi, dalam bentuk kelompok simpan pinjam atau serba usaha
yang berupaya mengembangkan usaha produktif dan investasi dengan
sistem bagi hasil untuk meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha kecil
dan upaya pengentasan kemiskinan. Lembaga keuangan yang beroperasi
secara syariah berbentuk bank mencakup Bank Umum Syariah (BUS) dan
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Sedangkan lembaga keuangan
yang bukan berbentuk bank adalah Unit Usaha Syariah (UUS) dan Baitul
maal wat tamwil (BMT) atau Koperasi Syariah.?

Badan hukum BMT adalah koperasi, BMT harus sesuai pada
undang-undang nomor 25 tahun 1992 tentang pengkoperasian dan PP
nomor 9 tahun 1995 tentang pelaksanaan usaha simpan pinjam oleh
koperasi dan dipertegas oleh KEP.MEN nomor 91 tahun 2004 tentang
koperasi jasa keuangan syariah. Undang-undang ini menjadi payung
hukum berdirinya BMT (lembaga keuangan mriko syariah) meskipun
sebenarnya tidak terlalu sesuai karena simpan pinjam dalam koperasi
khusus diperuntukan bagi anggota koperasi saja sedangkan di BMT
pembiayaan yang diberikan tidak hanya kepada anggota tetapi juga untuk
luar anggota atau tidak lagi anggota jika pembiayaannya sudah selesai.®

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013 Baitul Mal Wa Tamwil

2 Sri Dewi Yusuf, Peran Strategis Baitu Maal Wat Tamwil (BMT) Dalam Peningkatan
Ekonomi Rakyat, VVol. 10 Nomor 1 Juni 2014
3 1bid., himé



(BMT) adalah salah satu lembaga keuangan mikro yang menjunjung dan
mendukung pertumbuhan ekonomi kerakyatan terutama masyarakat yang
berpenghasilan rendah.* Berikut ini merupakan Tabel perkembangan

jumlah BMT di Tulungagung :

Tabel 1.1
Perkembangan Jumlah BMT di Tulungagung®
Tahun BMT
2010 36
2011 38
2012 41
2013 42
2014 42
2015 43
2016 47
2017 54

Sumber Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung

Pada Tabel 1.1 jumlah BMT semakin meningkat itu menandakan
berkembang pesatnya lembaga keuangan syariah yang berbentuk BMT
yang ada di Tulungagung. Beberapa lembaga keuangan syariah yang
berbentuk BMT dan terdapat di Tulungagung adalah BMT Pahlawan,
BMT Muamalah, BMT Harum, BMT Istiqgomah, BMT Sinar Amanah.
Baitul maal wat tamwil Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung dan Baitul

maal wat tamwil Istigomah Karangrejo Tulungagung merupakan lembaga

4 Novita Dewi Masyitoh, Analisis Normatif Undang-Undang No. 1 Tahun 2013 Tentang
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) Atas Status Badan Hukum Dan Pengawasan Baitul Mal Wat
Tamwil , Jurnal Ekonomi, Vol. V Edisi 2 Oktober 2014,him 4

Shttps//tulungagungkab.bps.go.id/statistictable/2018/11/15/4490/jumlah-koperasi-
menurut-kecamatan-dan-jenisnya-di-kabupaten-tulungagung-2009-2017.html. Diakses tanggal 5-
9-2019 pukul 12.00



keuangan syariah Indonesia yang menjalankan tugasnya sebagaimana
perbankan syariah yaitu penghimpunan dana dan penyaluran dana.
Penyaluran dana lembaga keuangan syariah adalah melalui produk
pembiayaan murabahah. Murabahah adalah jual beli barang pada harga
asal dengan tambahan keuntungan yang di sepakati.® Karakteristik
murabahah adalah bahwa penjual harus memberi tahu pembeli mengenai
harga pembelian produk dan menyatakan jumlah keuntungan yang
ditambahkan pada biaya cost tersebut.’

Baitul maal wat tamwil Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung
berdiri sejak tahun 11 November 2011 terletak di Jalan Raya Boyolangu
Tulungagung di depan POLSEK Boyolangu Tulungagung yang sangat
strategis karena berada di jalur utama penghubung daerah Tulungagung
dan di pusat keramaian di kecamatan Boyolangu.® Menurut bapak Sigit
wicaksono, SP. Selaku sekertaris di BMT Sinar Amanah Boyolangu
Tulungagung produk yang menjadi unggulan di BMT Sinar Amanah
Boyolangu Tulungagung adalah produk pembiayaan murabahah karena
menurutnya mudah dalam penerapannya serta banyak yang
membutuhkannya.

Sementara itu Baitul maal wat tamwil Istigomah Karangrejo
Tulungagung berdiri sejak 3 maret 2001 dan terletak di Jalan Dahlia

Karangrejo Tulungagung letaknya juga strategis karena berada di pinggir

® Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari teori ke praktik,Ctk. Pertama,Gema
Insani Press, Jakarta, 2001, him. 101.

" Wiroso, Jual-Beli Murabahah, U1l Press, Yogyakarta, 2005,hlm. 13.

8 Laporan RAT BMT Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung Tahun 2018



jalan penghubung antara karangrejo dan mojo arah ke kota Kediri.®
Menurut bapak M Arif Jauhari selaku pimpinan manager di BMT
Istigomah, murabahah menjadi produk unggulan selain karena banyak di
minati juga mudah untuk diterapkan, di BMT istigomah produk
pembiayaan hanya ada pembiayaan murabahah dan murabahah dengan
sistem BBA karena menurutnya SDM yang ada di Tulungagung ini belum
memenuhi Kriteria untuk produk pembiayaan yang lain, namun untuk
tahun-tahun  berikutnya BMT Istigomah Karangrejo berencana

mengembangkan produk pembiayaan lainnya.

® Laporan RAT Istiqgomah Karangrejo Tulungagung Tahun 2018



Tabel 1.2

Perkembangan aset dan anggota pembiayaan BMT Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung

Produk 2016 2017 2018
Pembiayaan
Anggota Asset Anggota Asset Anggota Asset
BBA 102 150.445.998 80 140.775.986 73 155.786.889
Mudharabah 61 136.225.688 45 119.202.087 53 149.270.006
Murabahah 134 234.542.336 131 274.123.440 150 318.214.807
Total 297 521.214.022 256 534.101.513 276 623.271.701
Sumber RAT BMT Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung*®
Tabel 1.3
Perkembangan aset dan anggota pembiayaan BMT Istigomah Karangrejo Tulungagung
Produk Tahun Tahun Tahun
Pembiayaan 2016 2017 2018
Anggota Asset Anggota Asset Anggota Asset
BBA 276 2.636.784.000 236 2.327.286.000 243 2.864.746.000
Murabahah 899 13.614.561.000 790 13.096.856.000 850 13.120.534.500
Total 1.175 16.251.345.000 1.026 15.424.142.000 1.084 15.985.280.500

Sumber RAT BMT Istiqgomah Karangrejo Tulungagung*!

10 RAT BMT Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung 2018
11 RAT BMT Istigomah Karangrejo Tulungagung 2018




Pada Tabel 1.2 jumlah total anggota dan asset pembiayaan pada
BMT Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung pada di tahun 2016 sampai
tahun 2018. Jumlah anggota pembiayaan pada tahun 2016 sebanyak 297
dengan jumlah total asset sebesar 521.214.022, namun pada tahun 2017
mengalami penurunan jumlah anggota menjadi 256 dengan jumlah total
asset sebesar 534.101.513, dan pada tahun 2018 mengalami peningkatan
jumlah anggota menjadi 276 dengan jumlah total asset sebesar
623.271.701.

Sementara itu dari Tabel 1.2 jumlah anggota pembiayaan dan
jumlah asset murabahah di BMT Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung
pada tahun 2016 sampai tahun 2018. Jumlah anggota pada tahun 2016
sebanyak 134 dengan jumlah total asset sebesar 234.542.336, dan pada
tahun 2017 mengalami penurunan jumlah anggota menjadi 131 dengan
jumlah total asset sebesar 274.123.440, namun pada tahun 2018
mengalami peningkatan menjadi jumlah anggota menjadi 150 dengan total
jumlah asset sebesar 318.214.807.

Pada Tabel 1.3 total jumlah anggota dan asset pembiayaan di BMT
Istigomah Karangrejo Tulungagung pada tahun 2016 sampai tahun 2018.
Jumlah anggota pembiayaan pada tahun 2016 sebanyak 1.175 dengan
jumlah asset sebesar 16.251.345.000, dan pada tahun 2017 jumlah anggota
menjadi 1.026 dengan jumlah total asset sebesar 15.424.142.000, namun
pada tahun 2018 jumlah anggota menjadi 1.084 dengan jumlah total asset

sebesar 15.985.280.500.



Sementara itu dari Tabel 1.3 jumlah anggota pembiayaan
murabahah pada tahun 2016 sampai tahun 2018. Jumlah anggota
pembiayaan pada tahun 2016 sebanyak 899 dengan asset sebesar
13.614.561.000, dan pada tahun 2017 jumlah anggota menjadi 790 dengan
asset sebesar 13.096.856.000, namun pada tahun 2018 jumlah angota
menjadi 850 dengan total asset sebesar 13.120.534.500. Peningkatan dan
penurunan di BMT Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung dan BMT
Istigomah Karangrejo Tulungagung ini tidak lain adalah hasil hubungan
timbal balik dengan anggota dan kepercayaan dari anggota atas produk-
produk yang ditawarkan oleh lembaga.

Berdasarkan data-data diatas BMT Istigomah Karangrejo
Tulungagung lebih unggul dari segi anggota dan assetnya, namun BMT
Sinar Amanah juga tidak kalah dengan dengan BMT Istigomah dilihat dari
semakin bertambahnya jumlah anggotanya dan assetnya.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan anggota
memilih pembiayaan tersebut. “Menurut Shiffman dan Kanuk yang
dikutip oleh Ujang mendefinisikan suatu keputusan sebagai pemilihan
suatu tindakan dari dua atau lebih alternatif”.*?

Menurut Engel et al yang dikutip oleh Etta :

Lima tahapan perilaku konsumen dalam pengambilan
keputusan pembelian, proses keputusan konsumen dalam

membeli dan mengkonsumsi barang dan jasa terdiri atas
beberapa tahap, yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian

2Ujang Suwarman, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011),hIm. 357.



informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan
hasil.13

Sebelum seseorang memutuskan untuk menjadi anggota akan
melalui beberapa tahapan dalam proses pengambilan keputusan, yaitu
pertama anggota akan mengenali akan kebutuhan  maupun
permasalahannya, kedua anggota akan mencari informasi lebih lanjut
untuk memecahkan masalah ataupun memenuhi kebutuhannya, ketiga
anggota akan mengevaluasi dari beberapa alternatif yang telah didapatkan,
keempat anggota akan memutuskan untuk memilih alternatif yang dinilai
paling sesuai dengan yang dibutuhkan dan kemudian nasabah akan
merasakan kepuasan setelah melakukan suatu keputusan tersebut.

“Menurut ujang proses pengambilan keputusan dipengaruhi oleh
perbedaan individu”.!* Perbedaan individu terdiri dari faktor kebutuhan
dan motivasi, kepribadian, konsep diri, pengolahan informasi dan persepsi,
proses belajar, pengetahuan, sikap, dan agama. Berdasarkan konsep teori
faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen yang diambil oleh
peneliti dalam penelitian ini adalah persepsi, faktor kepribadian yaitu gaya
hidup, dan sikap dengan penelitian pembiayaan murabahah di lokasi BMT
Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung dan BMT Istigomah Karangrejo
Tulungagung. Karena dilihat dari pernyataan pimpinan di kedua BMT
tersebut sama-sama menjadikan murabahah sebagai produk unggulan dan

produk murabahah sama-sama banyak diminati, dan data hasil pembiayaan

BBEtta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen Pendekatan Praktis Disertai
Himpunan Jurnal Penelitian, (Yogyakarta : CV. Andi Offset, 2013), him. 334
14 Ujang Suwarman, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran
...him. 10.
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murabahah meningkat dari tahun ke tahun (tidak turun walaupun
fluktuatif). Disisi lain kedua BMT cukup terkenal di masyarakat
Tulungagung dilihat dari tahun berdirinya sudah lama dan juga letaknya
juga sama-sama strategis.

“Persepsi merupakan suatu proses yang akan digunakan oleh
individu untuk memilih mengorganisir, dan menginterpretasi masukan
informasi guna menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti”.*®
Dengan adanya persepsi yang baik pada tabungan pembiayaan murabahah
maka akan mendorong konsumen untuk mengambil tindakan. Adanya
persepsi yang baik pada konsumen, maka akan mempengaruhi keputusan
mereka dalam mengambil pembiayaan murabahah di BMT Sinar Amanah
Boyolangu Tulungagung dan BMT Istiqgomah Karangrejo Tulungagung.

“Gaya hidup adalah lebih menggambarkan perilaku seseorang,
yaitu bagaimana ia hidup, menggunakan uangnya, dan memanfaatkan
waktu yang dimilikinya”.*® Dengan era globalisasi pada saat ini kebutuhan
akan semakin meningkat untuk memenuhi gaya hidupnya, dengan
bertambahnya kebutuhan untuk memenuhi gaya hidup pada konsumen.
Maka akan mempengaruhi keputusan mereka dalam mengambil
pembiayaan murabahah di BMT Sinar Amanah boyolangu Tulungagung

dan BMT Istigomah Karangrejo Tulungagung

15 Philip kotler dan Kevin Lane keller, Majajemen Pemasaran edisi 12, (Indonesia, PT
Macanan Jaya 2009) him. 228

16 Ujang Suwarman, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011),hIm. 45
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“Sikap adalah suatu kecenderungan yang dipelajari untuk bereaksi
terhadap penawaran produk dalam masalah-masalah yang baik ataupun
kurang baik secara konsekuen”.!” Dalam hal ini konsumen akan
menentukan sikapnya untuk mengambil sebuah keputusan dengan
mengambil pembiayaan murabahah setelah mempelajari tentang apa itu
pembiayaan murabahah dan apa dampak yang akan terjadi bila konsumen
mengambil pembiayaan murabahah.

Berdasarkan uraian diatas, dalam penelitian ini peneliti ingin
meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan anggota terhadap
pemilihan produk pembiayaan murabahah dan membandingkan di lokasi
BMT Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung dengan BMT Istiqgomah
Karangrejo Tulungagung dengan menggunakan faktor Persepsi, gaya
hidup, dan sikap. Oleh karena itu peneliti mengambil judul, “Pengaruh
Persepsi, Gaya Hidup, dan Sikap terhadap Keputusan Anggota
Memilih Pembiayaan Murabahah ( Studi Komparatif Baitul Maal wat
Tamwil Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung dengan Baitul Maal

Wat Tamwil Istigomah Karangrejo Tulungagung )”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat didefinisikan beberapa
masalah yang ada terkait dengan Pengaruh Persepsi, Gaya Hidup, dan

Sikap terhadap Keputusan Anggota Memilih Pembiayaan Murabahah

17 Winardi, Manajemen Perilaku Organisasi (jakarta : Prenada Media, 2004), hal 211
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(Studi Komparatif Baitul Maal wat Tamwil Sinar Amanah Boyolangu
Tulungagung dan Baitul Maal Wat Tamwil Istigomah Karangrejo
Tulungagung). Pemahaman yang baik mengenai proses keputusan
konsumen akan memiliki dampak yang baik terhadap perumusan strategi
pemasaran yang akan lebih baik bagi BMT. Penilaian perilaku konsumen
sangat di butuhkan selain berdampak baik terhadap perumusan strategi
juga berpengaruh terhadap tingkat kepuasaan konsumen. Objek penelitian
ini dilakukan pada Baitul Maal wat Tamwil Sinar Amanah Boyolangu
Tulungagung dan Baitul Maal Wat Tamwil Istigomah Karangrejo

Tulungagung.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka
peneliti menetapkan rumusan masalah yang terkait dengan penelitian ini :
1 Apakah terdapat salah satu variabel diantara persepsi, gaya hidup, dan

sikap berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan anggota

dalam memilih produk pembiayaan murabahah di Baitul Maal Wat

Tamwil Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung dan Baitul Maal Maal

Wat Tamwil Istiqgomah Karangrejo Tulungagung ?

2 Apakah persepsi berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
anggota memilih pembiayaan Murabahah di Baitul Maal Wat Tamwil

Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung dan Baitul Maal Maal Wat

Tamwil Istigomah Karangrejo Tulungagung ?
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Apakah gaya hidup berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
anggota memilih pembiayaan Murabahah di Baitul Maal Wat Tamwil
Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung dan Baitul Maal Maal Wat
Tamwil Istigomah Karangrejo Tulungagung ?

Apakah sikap berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
anggota memilih pembiayaan Murabahah di Baitul Maal Wat Tamwil
Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung dan Baitul Maal Maal Wat
Tamwil Istigomah Karangrejo Tulungagung ?

Apakah terdapat perbedaan pengaruh persepsi, gaya hidup, dan sikap
anggota dalam memilih produk pembiayaan murabahah yang ada di
Baitul Maal wat Tamwil Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung

dengan Baitul Maal Wat Tamwil Istigomah Karangrejo Tulungagung?

D. Tujuan Penelitian

Suatu penelitian memiliki tujuan, adapun tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1

Untuk mengetahui ada atau tidaknya diantara salah satu variabel
persepsi, gaya hidup dan sikap yang berpengaruh terhadap keputusan
anggota memilih produk pembiyaan murabahah di Baitul Maal Wat
Tamwil sinar amanah Boyolangu Tulungagung dan Baitul maal Wat
Tamwil istigomah Karangrejo Tulungagung.

Untuk menguji pengaruh persepsi terhadap keputusan anggota

memilih produk pembiayaan murabahah di Baitul Maal Wat Tamwil
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sinar amanah Boyolangu Tulungagung dan Baitul maal Wat Tamwil
istigomah Karangrejo Tulungagung.

Untuk menguji pengaruh gaya hidup terhadap keputusan anggota
memilih produk pembiayaan murabahah di Baitul Maal Wat Tamwil
sinar amanah Boyolangu Tulungagung dan Baitul maal Wat Tamwil
istigomah Karangrejo Tulungagung.

Untuk menguji pengaruh sikap terhadap keputusan anggota memilih
produk pembiayaan murabahah di Baitul Maal Wat Tamwil sinar
amanah Boyolangu Tulungagung dan Baitul maal Wat Tamwil
istigomah Karangrejo Tulungagung.

Untuk mengetahui perbedaan antara pengaruh persepsi, gaya hidup,
dan sikap anggota yang ada di Baitul Maal Wat Tamwil Sinar
Amanah Boyolangu Tulungagung dengan Baitul Maal Wat Tamwil

Istigomah Karangrejo Tulungagung.

E. Kegunaan Penelitian

Suatu penelitian memiliki kegunaan, adapun kegunaan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Secara Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna sebagai masukan bagi
ilmu pengetahuan pada umumnya dan pengetahuan tentang keputusan
konsumen dan perilaku konsumen. Penelitian ini dapat menarik

peneliti — peneliti baru dalam meningkatkan motivasi nasabah agar
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melakukan pembiayaan murabahah di lembaga keuangan syariah

tersebut.

2. Secara Praktis

a.

Bagi BMT Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung dan BMT
Istigomah Karangrejo Tulungagung

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan
masukan dan dapat memberikan kontribusi lembaga keuangan
dalam meningkatkan jumlah anggotanya. Selain itu juga dapat
sebagai bahan pertimbangan BMT dalam mengembangkan
inovasi baru baik produk tabungan maupun pembiayaan dimasa
yang akan datang.
Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
yang tepat untuk masyarakat yang hendak melakukan pembiayaan
murabahah serta memudahkan masyarakat mengenal pembiayaan
muarabahah di BMT Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung dan
BMT Istiqgomah Karangrejo Tulungagung lebih jauh lagi.
Bagi Akademik

Sebagai tambahan informasi dalam wacana dan
pengetahuan secara teori serta prakteknya dilembaga, dan
memberikan kontribusi  perbendaharaan kepustakaan 1AIN
Tulungagung.

Penelitian Lanjutan
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Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan referensi bagi
mahasiswa jurusan perbankan syariah dan ekonomi syariah untuk
menambah wawasan dan pengetahuan dan sebagai referensi dan

rujukan bagi penelitian dengan tema yang sejenis.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Masalah
Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran terkait judul
penelitian, perlu kiranya diberikan penjelasan mengenai ruang lingkup dan
pembatasan penelitian:
1. Ruang Lingkup

Ruang lingkup pembahasan ini dimaksud untuk membatasi
masalah agar pembahasan lebih terarah. Adapun ruang lingkup dalam
skripsi ini adalah mengenai pengaruh persepsi, gaya hidup dan sikap
terhadap keputusan anggota memilih produk pembiayaan murabahah di
BMT Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung dan BMT Istigomah
Karangrejo Tulungagung. Penelitian ini menilai keputusan nasabah
dilihat dari tiga variabel.

Variabel pertama yaitu persepsi anggota, variabel ini dinilai dari
persepsi anggota yang baik, dengan adanya persepsi yang baik tersebut
mendorong anggota untuk mengambil tindakan salah satunya dengan
mengambil pembiayaan murabahah di BMT Sinar Amanah Boyolangu
Tulungagung dan BMT Istigomah Karangrejo Tulungagung. Variabel

kedua yaitu gaya hidup, variabel ini merupakan sifat dari anggota yang
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harus dipenuhi, anggota akan merasa memerlukan produk pembiyaan
ini untuk memenuhi gaya hidupnya. Variabel yang ketiga yaitu sikap,
variabel ini merupakan sikap konsumen dalam menentukan reaksi
pengambilan keputusan konsumen untuk mengambil pembiayaan
murabahah di BMT Sinar Amanah Boyolangu Tulungagung dan BMT
Istigomah Karangrejo Tulungagung..
2. Keterbatasan Penelitian

Pembatasan penelitian di tetapkan agar penelitian berfokus pada
pokok permasalahan. Sehingga tujuan penelitian tidak menyimpang
dari sasarannya. Berdasarkan latar belakang, peneliti memberi batasan
masalah pada perilaku konsumen (nasabah atau non nasabah) dan
keputusan atas pelayanan BMT. Penelitian ini memiliki keterbatasan
biaya, waktu, tenaga dan fikiran dari peneliti. Data-data yang

didapatkan dilokasi menuntut adanya batasan.

G. Penegasan lIstilah
Untuk memperoleh gambaran yang cukup jelas dalam memahami
judul diatas dan untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul
maka penulis perlu menjelaskan istilah sebagai berikut :
1. Definisi Konseptual
a. Pengaruh
“Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu

(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau
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perbuatan seseorang”.'® Pengaruh yang di maksud dalam
penelitian ini adalah daya yang timbul antara persepsi, gaya hidup
dan sikap terhadap keputusan anggota memilih produk
pembiayaan murabahah di BMT Sinar Amanah Boyolangu
Tulungagung dan BMT Istiqgomah Karangrejo Tulungagung.
b. Persepsi
Menurut Philip Khotler, persepsi merupakan:
Proses yang digunakan oleh individu untuk memilih,
mengorganisasi dan menginterpretasi masukan informasi
guna menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti,
tidak hanya tergantung pada rangsangan fisik, tapi juga
rangsangan yang berhubungan dengan lingkungan sekitar
dan keadaan individu yang bersangkutan.®
c. Gaya Hidup
“Gaya Hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang
diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya, gaya hidup
juga berkaitan erat dengan perkembangan zaman dan
teknologi”.?°
d. Sikap %
“Sikap merupakan evaluasi, perasaan dan kecenderungan

seseorang secara konsisten menyukai atau tidak suatu objek atau

gagasan”

18Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2008),
him. 1176.

19 Philip Kotler dan kevin lane keller, Manajemen Pemasaran edisi 12, (Indonesia, PT
Macanan Jaya Cemerlang, 2009) h.228

20 AS. Munandar, Psikologi Industri dan Organisasi, (Depok: Penerbit Universitas
Indonesia Ul Press, 2001), him. 26.

21 Rini Dwiastuti Agustina Shinta Riyanti Isaskar,Perilaku Konsumen,(Malang :

UBPress,2012), him 66
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e. Produk
“Produk adalah barang atau jasa yang dibuat dan ditambah
gunanya atau nilainya diproses produksi dan menjadi hasil akhir
dari proses produksi itu”.??
f. Keputusan
“Keputusan adalah suatu penentuan untuk menentukan
keinginan yang di butuhkan”.23
g. Pembiyaan Murabahah
Menurut Adiwarwan Karim Pembiayaan Murabahah adalah :
Pembiayaan murabahah adalah fasilitas pembiayaan
konsumer berdasarkan akad murabahah. Pembiayaan
murabahah merupakan jual beli dengan harga asal dengan
tambahan margin (keuntungan) yang telah disepakati oleh
kedua belah pihak.?*

Dalam hal ini penjual (pihak BMT) memberi tahu harga
produk yang dibeli dan menentukan suatu tingkat margin sebagai
tambahannya di awal akad.

2. Definisi Operasional
Definisi Operasional dimaksudkan untuk memberi kejelasan
mengenai judul penelitian agar tidak muncul berbagai penafsiran
terhadap judul penelitian. Yang dimaksud dengan pengaruh Persepsi,

Gaya Hidup dan sikap terhadap keputusan Anggota adalah seberapa

besar pengaruh persepsi, gaya hidup dan sikap dalam hal

22Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar bahasa Indonesia..., him. 806.

Z3Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat Bahasa, 2008), him. 691.

24 Adiwarman Karim, Bank Islam : Analisis Figh dan Keuangan, Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2010, him. 113
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pertimbangan anggota dalam mengambil keputusan memilih
pembiayaan murabahah pada BMT Sinar Amanah boyolangu

Tulungagung dan BMT Istiqgomah Karangrejo Tulungagung.

H. Sistematika Skripsi

Penyusunan sistematika pembahasan menggambarkan alur
pemikiran dalam penelitian ini. Penelitian ini terdiri dari enam bab, berikut
akan dijabarkan pembahasan sistematika per bab, yaitu :

Bab | pendahuluan, bab ini meliputi latar belakang masalah yang
mengurai alasan dan motivasi peneliti, pengembangan hipotesis, pokok
masalah sebagai inti peneliti, tujuan dan kegunaan penelitian, dan
sistimatika pembahasan untuk mengetahui arah penulisan dalam
penelitian.

Bab Il landasan teori, berisi tentang telaah pustaka yang dijadikan
refrensi penelitian, mengenai hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan,
ditinjau dari teoritis mengenai variabel-variabel yang telah diteliti.

Bab 11l metode penelitian, pada bab ini berisi tentang pendekatan
dan rancangan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,teknik
analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahapan-tahapan penelitian.

Bab IV hasil penelitian, pada bab ini berisi tentang paparan
data/temuan penelitian yang disajikan dalam sebuah pertanyaan-

pertanyaan penelitian dan hasil analisis data.
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Bab V pembahasan, pada bab ini berisi tentang pembahasan terkait
dengan sistem pembiayaan murabahah, yang telah dilakukan penelitian
dengan mencocokan dengan teori-teori dengan hasil temuan, menjelaskan
isi dari temuan teori yang diungkap dari lapangan mengenai dana
pembiayaan murabahah dan perbandingan pengaruh teori terhadap kedua
lokasi penelitian.

Bab VI penutup, dalam bab penutup ini adalah hasil akhir dalam

penelitian dan memberikan kesimpulan serta saran dalam skripsi.



